BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Hakikat Matematika

Istilah “matematika” lebih tepat digunakan daripada “ilmu pasti”.
Karena dapat dikatakan, dengan menguasai matematika orang akan dapat
belajar untuk mengatur jalan pemikirannya dan sekaligus belajar menambah
kepandaiannya. Dengan kata lain, belajar matematika sama halnya dengan
belajar logika, karena kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan
adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Sehingga, untuk dapat
berkecimpung di dunia sains, teknologi, atau disiplin ilmu lainnya, langkah
awal yang harus ditempuh adalah menguasai alat atau ilmu dasarnya, yakni
menguasai matematika secara benar.® James dan James mengatakan dalam
kamus matematikanya bahwa matematika itu adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep berhubungan
lainnya yang jumlahnya banyak. Selanjutnya mereka mengatakan bahwa
matematika itu biasanya dibagi ke dalam tiga bidang: al-jabar, analisis, dan

geometri. Akan tetapi pembagian yang jelas sukar untuk didapat sebab

15 Moh. Masykur Ag ... hal. 43
15
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cabang-cabangnya itu bercampur.'® Dapat dikatakan bahwa dalam belajar

matematika berarti juga belajar logika.

Menurut Johnson dan myklebust, matematika adalah bahasa
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah
untuk memudahkan berpikir. Lerner mengemukakan bahwa matematika di
samping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan
ide mengenai elemen dan kuantitas. Berikut ini Kline juga mengemukakan
bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah
penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara
bernalar induktif.!” Dari pendapat ke tiga tokoh tersebut dapat dikatakan
bahwa matematika adalah bahasa simbolis, selain itu juga matematika
termasuk ke dalam bahasa universal.

Menurut Johnson dan Rising dalam bukunya berjudul Guidelines for
Teaching Mathematics mengatakan bahwa matematika itu adalah: pola
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logic; matematika itu
adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan
cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbul dan padat, lebih

berupa bahasa simbul mengenai idea daripada mengenai bunyi; matematika

16 Ruseffendi, pengajaran matematika modern dan masa kini, (Bandung:Tarsito, 1988)
hal. 1

17 Hadi Kusmanto dan lis Marliyana, pengaruh pemahaman matematika terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII SEMESTER GENAP smp Negeri 2 Kasokandel
kabupaten majalengka, jurnal pendidikan matematika, EduMaVol.3No.2Desember2014, diakses
tanggal 17 Oktober 2018 pukul 15.00 WIB
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adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-

teori itu dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang

didefinisikan atau tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat, atau teori-teori yang

telah dibuktikan kebenarannya; matematika adalah ilmu tentang pola,

keteraturan pola atau idea; dan, matematika itu adalah suatu seni,

keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya.'® Sehingga

dapat dikatakan bahwa matematika itu adalah ilmu deduktif.

Selain sebagai ilmu deduktif, matematika juga dapat dikategorikan

sebagai:*®

1.

2.

5.

6.

Matematika itu adalah suatu cara manusia berpikir

Matematika adalah bahasa; bahasa simbul, internasional, dan sangat
padat

Matematika adalah ilmu pengetahuan mengenai struktur yang
terorganisasikan dengan baik

Matematika adalah telaahan atau ilmu tentang pola dan hubungan
Matematika itu adalah seni

Matematika itu adalah alat, alat bantu

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan

18 1bid hal. 2
19 1bid hal.4-8
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teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu
lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.?°

Dari pendapat-pendapat dari tokoh-tokoh yang telah diungkapkan di
atas dapat diketahui bahwa matematika adalah ilmu yang menggunakan
bahasa symbol dan bahasa universal yang memudahkan untuk
mempelajarinya, matematika juga merupakan ilmu deduktif selain itu
matematika juga dapat dikembangkan untuk menunjang ilmu-ilmu selain

matematika.

B. Kemampuan Koneksi Matematika
1. Pengertian koneksi matematis

Matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematik
mengandung arti bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalah
saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Sebagai implikasinya, maka
dalam belajar matematika untuk mencapai pemahaman yang bermakna
peserta didik harus memiliki kemampuan mengaitkan konsep-konsep
matematika baik antar konsep dalam matematika itu sendiri maupun
mengaitkan konsep matematika dengan konsep dalam bidang lainnya.?
Jone burner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan
lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan

struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping

20 Muhammad daut siagian, kemampuan koneksi matematik dalam pembelajaran
matematika, jurnal of mathematics education and science, Vol. 2, No. 1, Oktober 2016, diakses
tanggal 3 oktober 2018 pokul 11:48 WIB

21 1bid hal 60
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hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur.??
Bruner dan Kelly mengemukakan empat dalil umum dalam belajar
matematika. Dalil tersebut antara lain: dalil kontruksi, dalil notasi, dalil
kekontrasan dan keagamaan, dan dalil konektivitas. Berdasarkan dalil
konektivitas, setiap konsep, prinsip, dan kemampuan dalam matematika
terkait pada konsep, prinsip atau kemampuan lainnya. keterkaitan ini
juga dapat dimaknai bahwa suatu konsep dapat menjadi prasyarat bagi
pemahaman konsep lainnya.?

Dapat diketahui bahwa koneksi matematika merupakan dua kata
yang berasal dari Mathematical Connection yang dipopulerkan oleh
NCTM dan dijadikan sebagai standar kurikulum pembelajaran
matematika sekolah dasar dan menengah.?* NCTM merumuskan bahwa
koneksi matematis atau mathematical connections merupakan bagian
penting yang harus mendapat penekanan di setiap jenjang pendidikan.
koneksi matematis terbagi dalam tiga macam yaitu koneksi antar topic
matematis, koneksi dengan disiplin ilmu pengetahuan yang lain, dan

koneksi dengan dunia nyata.?®

22 Hadi Kusmanto ... hal. 67

23 Sudirman, analisis kemampuan koneksi matemaatis siswa SMP pesisir ditinjau dari
perbedaan gender, diakses pada tanggal 19 oktober 2018 pukul 11:33 WIB, hal. 131

24 Arif Widarti, kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah
kontekstual ditinjau dari kemampuan matematis siswa, jurnal pendidikan, diakses pada tanggal 2
oktober 2018 pukul 9:57 WIB

%5 |ka wahyu anita, pengaruh kecemasan matematika (mathematics anxiety) terhadap
kemampuan koneksi matematis siwa SMP, jurnal llmiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung, Vol 3, No.1, Februari 2014, diakses pada tanggal 19 Oktober 2018 pukul
21:46 WIB
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NCTM menyatakan ada dua tipe umum koneksi matematis yaitu
modeling connection dan mathematical connection. Modeling
connection merupakan hubungan antara situasi masalah yang muncul di
dalam dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan representasi
matemtisya, sedangkan mathematical connection adalah hubungan
antara dua representasi yang ekuivalen, dan juga antara proses
penyelesaian dari masing-masing representasi®

Mousley menerangkan tentang hal-hal yang harus ditekankan pada
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis
sebagai berikut.

a. Meluaskan cakupan dari isi matematika yang dipelajari untuk
memberi suatu siswa pengertian yang luas dari matematika dan
aplikasi-aplikasinya.

b. Menekankan koneksi antar ide-ide matematika.

c. Mengeksplorasi matematika dengan memperkaya siyuasi kehidupan
nyata.

d. Memberikan arahan pada siswa untuk menemukan solusi yang lebih
dari satu dan menemukan koneksi antar solusi-solusi tersebut.

e. Membuat beragam representasi terhadap suatu ide matematika.?’

26 Teni Sritesna, Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Melalui Model
Pembelajaran Cooperative-Meaningful Instructional Design (C-MID), Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol.5, No.1, 2015, diakses tanggal 19 Oktober 2018 pukul 23.14 WIB, him. 40

2 1bid hal. 41
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NCTM menyatakan bahwa, melalui koneksi matematik maka
pengetahuan siswa akan diperluas, siswa akan memandang matematika
sebagai suatu kesatuan yang utuh bukan sebagai materi yang berdiri
sendiri, serta siswa akan menyadari kegunaan dan manfaat matematika

baik di sekolah maupun di luar sekolah.?®

Menurut kusuma dan Rohendi & Dulpaja, kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan seseorang dalam menyajika hubungan
internal dan eksternal dalam matematika, yang meliputi koneksi antara
topic matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi dalam

keidupan sehari-hari.?°

Dari pengertian pendapat-pendapat tokoh tersebut, dapat
disimpulkan bahwa koneksi matematis siswa adalah kemampuan siswa
dalam menghubungkan antara matematika dengan ilmu matematika,
matematika dengan disiplin ilmu lain, dan matematika dengan

kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan koneksi matematis
Tujuan koneksi matematis menurut NCTM adalah agar siswa dapat:
1) mengenali representasi yang ekuivalen dari suatu konsep yang sama;

2) mengenali hubungan prosedur satu representasi ke prosedur

28 Edi Tandililing, pengembangan kemampuan koneksi matematis siswa melalui
pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended pada pembelajaran matematika, jurnal
prosding, diakses pada tanggal 19 oktober 2018 pukul 11:13 WIB

29 Sudirman, analisis kemampuan koneksi matemaatis siswa SMP pesisir ditinjau dari
perbedaan gender, diakses pada tanggal 19 oktober 2018 pukul 11:33 WIB, hal. 131
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representasi yang ekuivalen; 3) menggunakan dan menilai koneksi
beberapa topik matematika; 4) menggunakan dan menilai koneksi antara
matematika dan disiplin ilmu yang lain.*

Sumarmo memberikan beberapa indikator koneksi matematis yang
dapat digunakan sebagai berikut: 1) Mencari hubungan berbagai
representasi konsep dan prosedur; 2) Memahami hubungan antar topic
mateatika; 3) Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam
kehidupan sehari-hari; 4) Memhami representasi ekuivalen suatu
konsep; 5) Mencari hubungan satu prosedur lain dan representasi yang
ekuivalen; 6) Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara
topic matematika dengan topik yang lain.®

Berdasarkan tujuan-tujuan yang telah diungkapkan oleh beberapa
tokoh tersebut, dapat diketahui bahwa koneksi matematis sangat
dibutuhkan oleh siswa ketika sedang belajar, karena dengan adanya
koneksi matematis siswa mampu menguasai mata pelajaran dengan
baik, karena koneksi matematis siswa yang baik maka kemampuan
siswa dalam mengaitkan masalah berkaitan dengan matematika akan
baik juga.

3. Macam-macam koneksi matematis
Menurut pijarno keiatan yang termasuk ke dalam kemampuan koneksi

matematis ada 4 macam, yaitu:

% Hadi Kusmanto dan Iis Marliyana... hal. 69
31 Tka wahyu anita...128
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a. Megaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu
materi matematika

b. Mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi
matematika

c. Mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

d. Mengaplikasikan dan menghubungkan konsep pada materi

matematika dengan konsep pada materi ilmu selain matematika.®2

Menurut NCTM, koneksi matematika terdiri dari 3 jenis yaitu
mengaitkan antar konsep matematika, konsep matematika dengan ilmu

yang lainnya, dan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.*

Harnisch mengemukakan tiga macam koneksi yang harus

dikembangkan sebagai berikut.>*

a. Data connection, yaitu ide-ide matematis yang dikoneksikan dengan
ide dalam science, misalkan “log” dalam matematika dihubungkan
dengan ph dalam kimia.

b. Language connection, yaitu bahasa yang umum digunakan dalam
matematika dikaitkan dengan bahasa yang digunakan dalam sains,

misalnya penggunaan satuan panjang cm, cm?, dan lain-lain.

32 Laili mar’atus sholekah, dkk, analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika ditinjau dari koneksi matematis materi limit fungsi, volume 1 no 22 tahun 2017.
Diakses pada tanggal 19 oktober 2018 pukul 11.18 WIB, Hal. 186

33 Fikri Apriyono, profil kemampuan koneksi matematika siswa SMP dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari gender, jurnal pendidikan matematika, volume 5 nomor 2 mei
2016, diakses pada tanggal 19 oktober 2018 pukul 10:49 WIB, hal. 160

3 Teni sitresna... hal. 40
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c. Life connection, yaitu matematika dan science dihubungkan dengan

kehidupn sehari-hari.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa koneksi
matematis tidak hanya mencakup masalah yang berhubungan dengan
matematika saja tetapi juga berhubungan dengan selain matematka yaitu
berhubungan dengan ilmu lain atau bidang lain dan berhubungan dengan
ilmu di luar konteks matematika atau berhubungan dengan kehidupaan

sehari-hari.
Koneksi matematis dapat dikategorikan menjadi 2 macam®:

a. Koneksi internal yaitu kemampuan siswa untuk mengkaitkan antar
konsep dalam matematika itu sendiri.

b. Koneksi eksternal yaitu kemampuan siswa untuk mengkaitkan
peristiwa/kejadian dalam kehidupan sehari-hari dengan materi
pelajaran

Koneksi internal dalam pembelajaran matematika ketika
mempelajari matemtika selalu berkaitan antara materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Sehingga ketika mepelajari suatu materi
matematika maka materi tersebut akan digunakan untuk materi
selanjutnya karena akan selalu berkaitan. Sedangkan koneksi

eksternal, matematika tidak hanya dikembangkan dalam ilmu

% Runtyani | P dan Rusgianto H S, Keefektifan Strategi React Ditinjau dari Prestasi
Belajar, Kemampuan Penyelesaian Masalah, Koneksi Matematis, Self Efficacy, Vol 2 No 2
November 2015, diakses 28 Januari 2019 hal. 3
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matematika sendiri saja, tetapi matematika juga dapat
dikembangkan dalam disiplin ilmu lain dan juga dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Aspek-aspek koneksi matematis
Dari keterangan-keterangan yang telah diberikan NCTM maka
dapat diketahui bahwa koneksi matematika dapat dibagi ke dalam tiga
aspek yaitu:
a) aspek koneksi antar topik matematika. Dengan aspek ini dapat
membantu siswa menghubungkan konsep-konsep matematika untuk
menyelesaikan suatu situasi permasalahan matematika.
b) aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. Dengan aspek ini
menunjukkan bahwa matematika sebagai suatu disiplin ilmu, selain
dapat berguna untuk pengembangan disiplin ilmu yang lain, juga dapat
berguna untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan bidang studi lainnya.
c) selanutnya aspek koneksi dengan dunia nyata siswa/ koneksi dengan
kehidupan sehari-hari. Aspek ini menunjukkan bahwa matematika dapat
bermanfaat untuk menyelesaikan suatu permasalahan di kehidupan
sehari-hari.%
5. Indikator-indikator koneksi matematis
Ulep menguraikan indicator koneksi matematis, sebagai berikut: 1)

menyelesaikan masalah dengan menggunakan grafik, hitungan numerik,

36 Hadi Kusmanto ... hal. 69
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aljabar, dan representasi verbal; 2) menerapkan konsep dan prosedur

yang telah diperoleh pada situasi baru; 3) menyadari hubungan antar

topik dalam matematika; 4) memperluas ide-ide matematik.3’

NCTM menyebutkan bahwa ada tiga aspek yang harus dikuasai oleh

siswa dalam koneksi matematis yaitu:
Recognize and use connection among mathematical ideas,
understand how mathematical ideas interconnect and build on one
another to produce a coherent whole, recognize and apply
mathematics in contexts outside of mathematics.®

Menurut NCTM indikator untuk kemampuan koneksi matematis yaitu:

a. Mengenali dan menggunkan hubungan antar ide-ide dalam
matematika. Dalam hal ini koneksi dapat membantu siswa untuk
memanfaatkan konsep-konsep yang telah mereka pelajari dengan
konteks baru yang akan dipelajari oleh siswa dengan cara
menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya sehingga siswa
dapat mengingat kembali tentang konsep sebelumnya yang telah
siswa pelajari, dan siswa dapat memandang gagasan-gagasan baru
tersebut sebagai perluasan dari konsep matematika yang telah
dipelajari  sebelumnya. Siswa mengenali gagasan dengan
manuliskan apa yang diketahui dan dinyatakan dalam menjawab

soal dan siswa memanfaatkan gagasan dengan menuliskan gagasan-

" Arif Widarti... hal. 2
¥ NCTM... hal. 64
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gagasan tersebut untuk membuat model matematika yang digunakan
dalam menjawab.

b. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide satu
dengan lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang
menyeluruhh. Pada tahap ini siswa dapat melihat struktur
matematika yang sama dalam setting yang berbeda, sehingga terjadi
peningkatan pemahaman tentang hubungan antar konsep dengan
konsep lainnya.

c. Selanjutnya yaitu mengenali dan menerapkan matematika dalam
konteks-konteks di luar matematika. konteks-koteks eksternal
matematika pada tahap ini berkaitan dengan hubungan matematika
dengan  kehidupan  sehari-hari,  sehingga siswa  dapat
mengkoneksikan antara kejadian yang ada pada kehidupan sehari-

hari (dunia nyata)ke dalam model matematika.

Sumarmo mengemukakan bahwa koneksi matematis disusun dalam

indikator-indikator yang relevan, diantaranya:*°

a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur
b. Memahami hubungan antar topik matematika
c. Menggunakan matematika dalam bidang studi yang lain atau

kehidupan sehari-hari

% NCTM, ... hal. 64
40 Teni Sitresna... hal. 41
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d. Memahami representasi ekuivalen konsep atau prosedur yang
sama

e. Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam
representasi yang ekuivalen

f.  Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik
matematika dengan topik yang lain.
Dari indikator kemampuan koneksi matematis yang telah
dijelaskan diatas maka dapat diketahui bahwa koneksi
matematis terdiri dari 3 indikator yang selanjutnya akan diteliti

oleh peneliti.



2. 1 Tabel Indikator koneksi matematis

29

No

Indikator kemampuan koneksi
matematis

Indikator Siswa

Mengkoneksikan antar ide-ide
dalam matematika

Siswa
menuliskan
konsep jawaban
matematika yang
mendasar untuk
memahami
keterkaitan antar
konsep
matematika yang
lain yang akan

digunakan
2. | Mengkoneksikan ide-ide  di Siswa
dalam  matematika  dengan | menuliskan
membentuk ide satu dengan ide | hubungan antar
ilmu yang lain sehingga akan | konsep
menghasilkan keterkaitan yang | matematika yang
menyeluruh berkaitan  untuk
digunakan dalam
menjawab soal
3. | Mengkoneksikan ~ matematika siswa
dengan konteks-konteks di luar | mengaitkan
matematika. antara
matematika
dengan masalah
yang ada di

kehidupan sehari-
hari

6. Kemampuan Koneksi Matematis

Menurut Robbins kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.** Kusumah

mengungkapkan bahwa koneksi matematis dapat diartikan sebagai

keterkaitan

konsep-konsep  matematika

Secara

internal  yaitu

41 Agustina Hanafi dan Indrawati Yuliani, Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja
guru matematika dalam pelaksanakan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada sekolah
menengah atas kota Palembang, diakses pada tanggal 13 Nopember 2018, hal. 8



30

berhubungan dengan matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara
eksternal, yaitu matematika dengan bidang lain, baik bidang studi lain
maupun denan kehidupan sehari-hari.*? Menurut Coxford kemampuan
koneksi matematis adalah kemampuan menghubungkan pengetahuan
konseptual dan procedural, menggunakan matematika pada topik lain,
menggunakan matematika pada aktivitas kehidupan, mengetahui
koneksi antar topik dalam matematika.*®
NCTM menyebutkan bahwa ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide
matematika, pemahaman mereka lebih dalam dan lebih tahan lama.
Siswa dapat mellihat hubungan antara topic matematika, antara
matematika dengan mata pelajaran lain, dan antara matematika dengan
kehidupannya sehari-hari. melalui pengajaran yang menekankan
keterkaitan ide-ide matematika siswa tidak hanya belajar matematika,
mereka juga belajar tentang kegunaan marematika.**
Mousley menerangkan hal-hal yang ditekankan pada pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis sebagai berikut.
a. Meluaskan cakupan dari isi maematika yang dipelajari untuk
memberi suatu siswa pengertian yang luas dari matematika dan
aplikasi-aplikasinya.

b. Menekankan koneksi antar ide-ide matematika.

42 Atin Supriatin, peningkatan kemampuan koneksi matematis melalui pembelajaran
tematik, EduSains volume 1 nomor 2, diakses pada tanggal 13 Nopember 2018, hal. 8

43 Hadi Kusanto... hal. 68

4 Teni Sritresna. .. hal. 40
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c. Mengeksplorasi matematika dengan memperkaya situasu kehidupan
nyta

d. Memberikan arahan pada siswa untuk menemukan solusi yang lebih
dari satu dan menemukan koneksi antar solusi-solusi tersebut

e. Membuat beragam representasi teradap suatu ide matematika.*®

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi
matematis adalah kecakapan siswa dalam menghubungkan ilmu
matematika dengan matematika, dengan disiplin ilmu lain dan dengan

kehidupan sehari-hari.

C. NILAI SPIRITUAL, PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN

Penilaian dalam kurikulum 2013 diatur dengan peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2013
(menteri pendidikan dan kebudayaan, 2013) yang kemudian diperbaiki
menjadi peraturan menteri pendidikan nomor 104 Tahun 2014 (Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Terdapat 4 kompetensi yang diukur
pada penilaian ini, yaitu: kompetensi sikap spiritual, sikap social,
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian ini dilakukan pada setiap
kompetensi dasar, pada tiap kompetensi dengan menyatukan hasil dari
penilaian beberapa kopetensi dasar yang dipelajari, dan pada seluruh mata

pelajaran di sekolah. Setelah itu, hasil penilaian dideskripsikan secara

4 lbid hal. 41
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kualitatif pada tiap siswa untuk keempat kompetensi pada seluruh mata
pelajaran.*®

Dalam hal ini penilaian yang digunakan yaitu nilai spiritual, nilai
pengetahuan dan nilai keterampilan. Yang diperoleh dari penilaian yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kepada masing-masing

siswa sesuai dengan proses yang telah ditentukan.

D. Tinjauan Materi
Operasi hitung bentuk aljabar
1. Perkalian suatu konstanta dengan suku banyak
Dalam operasi ini berlaku sifat distributive yaitu pada perkalian
terhadap penjumlahan atau sifat distributive perkalian terhadap
penguarangan,
a. alb+c)=(axb)+ (axc)=ab+ac
b. alb—c¢)=(axb)—(axXc)=ab—ac
2. Menstubtitusikan bilangan pada variabel dari suatu suku banyak
3. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
Sifat-sifatnya antara lain:
a. Komutatif,yaitua+b =b+a

b. Asosiatif, yaitua+ (b+c) =(a+b) +¢

46 Heri Retnawati, Hambatan Guru Matematika Sekolah Menengah Pertama dalam
Menerapkan Kurikulum Baru, diakses 28 Januari 2019 hal. 391
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c. Distributif terhadap penjumlahan, yaitu ab+ac =a(b+c) =
(b+c)a

d. Distributif terhadap pengurangan, yaitu ab —ac =a(b—c) =
(b—0c)a

4. Perkalian bentuk aljabar

Sifat-sifat hasil kali bentuk aljabar yaitu:

a xy=yx

b. p(x+y) =px+py

c. p(x—y)=px—py

d. pla+b—c)=pa+pb—pc

e. (a+b+c)p=ap+bp—cp
Bentuk aljabar (x + a)(x + b)
Dapat ditulis (x + a)(x + b) =x.x+x.b+a.x +a.b

=x2+ax+bx +ab
Perkalian istimewa:
a. (a+b)a+c)=a?*+ (b+c)a+bc
b. (a—b)(a—b) =a?—b?
c. (a+b)?=a%+ 2ab+ b?
d. (a—b)? =a%—2ab + b?
5. Pembagian bentuk aljabar

p—q+r+s _ p

a TR 947472 denganx # 0
X X X

X X

cx=Lar=92 r=pg.=
b. pqr.x—xqr—p.x.r—pq.x,denganxth

c. p:xyz = {(p:x):y}:z, dengan xyz # 0
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d. p%:p? =p* P, denganp # 0
e. p*=p®*:p* denganp # 0
6. Pecahan bentuk aljabar
a. Menyederhanakan pecahan bentuk aljabar
b. Operasi hitung pecahan bentuk aljabar
1) Penjumlahan dan pengurangan
2) Perkalian dan pembagian

Pada perkalian bentuk aljabar berlaku:

ac
bd

a % Cc _
b d

Pada pembagian bentuk aljabar berlaku:
d B ad
c bc

a c a
b'd b c
E. Kemampuan Koneksi Matematis Pada Materi Bentuk Aljabar
Koneksi matematis siswa yang akan dilakukan penelitian oleh
peneliti yaitu berupa pemberian soal atau tes formatif yang selanjutnya akan
dilanjutkan dengan wawancara kepada siswa.
Zainul dan Nasution mengatakan “tes dapat didefinisikan sebagai
suatu pertanyaan atau tugas atau seperangkat tugas yang
direncanakan untuk memperoleh inforasi tentang trait atau atribut
pendidikan atau psikologik yang setiap butir pertanyaan atau tugas

tersebut yang mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap

benar.”
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Tes merupakan perangkat pengukuran psikologi yang harus direspon oleh
siswa dengan ketentuan jawaban atau respon tersebut dapat bernilai benar
atau salah. Oleh karenanya suatu instrument pengukuran psikologi yang
tidak memerlukan respon siswa dalam prosesnya, maka bukan dikatakan
tes. Demikian pun halnya sekalipun siswa harus merespon terhadap
instrument pengukuran, akan tetapi apabila hasil respon/jawaban siswa
terhadap butir tugas atau pertanyaan tidak memiliki nilai benar atau salah,
maka perangkat ini pun bukan tes.*” Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan tes uraian.

Bentuk aljabar adalah materi yang diberikan kepada siswa kelas V1|
pada semester ganjil. Untuk melakukan penelitian ini peneliti menggunakan
instrument tes, melalui tes ini peneliti dapat megetahui proses siswa dalam
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan indikator koneksi matematis
dan disempurnakan dengan adanya wawancara kepada siswa terhadap
penyelesaian soal yang telah dikerjakan. Hal-hal yang diharapkan melalui
tes dan wawancara ini untuk mengetahui bagaimana siswa mampu
menghubungkan antara matematika terhadap konteks matematika itu
sendiri, sehingga siswa bisa mengetahui dan mengaitkan ide-ide tentang
matematika melalui penyelesaian permasalahan tersebut. Selanjutnya yaitu
siswa dapat menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lain, dangan

hal ini siswa dapat berfikir dengan baik karena siswa mampu megaitkan

47 Supardi U. S, Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Interaksi Tes Formatif
Uraian dan Kecerdasan Emosional, Jurnal Formatif, diakses pada 13 Nopember 2018, hal. 83
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dengan disiplin ilmu lain ketika siswa menyelesaikan permasalahan ini. Dan
yang terakhir adalah siswa mampu menghubungkan matematika dengan ilu
di luar konteks matematika atau di dalam kehidupan sehari-hari, jika hal ini
dapat dicapai siswa dengan baik mka siswa memiliki tingkat koneksi

matematis yang sangat baik.

. Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian-penelitian terdahulu sebelum peneliti melakukan

penelitian sekarang ini, diantaranya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Daut Siagian dengan
judulnya yaitu “kemampuan koneksi matematik dalam pembelajaran
matematika”.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Apriyono dengan judulnya yaitu
“Profil Kemampuan Koneksi Matematika Siswa SMP dalam Memecahkan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gender”.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arif widiarti dengan judulnya yaitu
“kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah kontekstual
ditinjau dari kemampuan matematis siswa”.

Dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui persamaan

dan perbedannya di dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2.2 perbandingan penelitian kemampuan koneksi matematis

Nama Judul Persamaan Perbedaan
peneliti penelitian
Muhammad | Kemampuan Meneliti 1. Meneliti siswa
Daut koneksi tentang koneksi SMP kelas IX
Siagian matematik matematis 2. Penyelesaian soal
dalam Meneliti siswa 3. Materi bangun
pembelajaran SMP sederajat ruang sisi datar
matematika Pendekatan 4. Bertempat di SMP
penelitian Bumi Khatulistiwa
kualitatif
Fikri profil Meneliti 1. Meneliti siswa
Apriyono kemampuan tentang koneksi kelas VIII
koneksi matematis 2. Materi aljabar dan
matematika Meneliti siswa geometri
siswa SMP SMP/MTs 3. Bertempat di
dalam sedeajat SMPN 4 Jember
memecahkan Pendekatan
masalah penelitian
matematika kualitatif
ditinjau  dari
gender
Arif kemampuan Meneliti 1. Meneliti siswa MTs
widiarti koneksi tentang koneksi Kelas VI
matematis matematis 2. Tes dan wawancara
dalam Meneliti siswa 3. Di MTs Negeri
menyelesaikan SMP sederajat Bareng Jombang
masalah Pendekatan
kontekstual penelitian
ditinjau  dari kualitatif
kemampuan
matematis
siswa

G. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian secara teoritis, dapat diketahui bahwa koneksi

matematis merupakan salah satu hal yang penting dan perlu dijadikan

sebagai landasan dalam pembelajaran. Dengan adanya koneksi matematis

siswa dapat menghadapi berbagai macam masalah dalam proses belajar,

baik dari masalah dalam mempelajari bidang ilmu matematika sendiri,
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masalah dengan bidang ilmu lain, serta masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang terdapat di sekolah. Karena pentingnya koneksi matematis yang
harus dimiliki oleh siswa kelas VII di MTs Ma’arif Karangan. Setelah
peneliti menentuka lokasi penelitian serta subjek yang akan diteliti,
selanjutnya peneliti menghubungi pihak sekolah serta melakukan observasi
kecil untuk terlaksananya penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang
dilakukan peneliti dengan memberikan tes tulis, wawancara, dan
dokumentasi. Tes diberikan kepada 6 siswa yang masing-masing memiliki
2 siswa memiliki kemampuan matematika dan nilai spiritual tinggi, 2 siswa
memiliki kemampuan matematika dan nilai pengetahuan tinggi, dan 2 siswa
memiliki kemampuan matematika dan nilai keterampilan tinggi. Dari data
hasil penelitian selanjutnya dianalisis berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditentukan dan selanjutnya dibuat suatu kesimpulan yaitu deskripsi
mengenai kemampuan koneksi matematis siswa kelas VII di MTs Ma’arif
Karangan. Kerangka berfikir yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian

ini dijelaskan pada gambar 2.1
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Kurangnya kemampuan Koneksi matematika menurut
Koneksi Matematis « NCTM
v
Dalam bidang matematika Dalam Bidang llmu lain Dalam kehidupan sehari-hari

Y

Tes kemampuan koneksi matematis

Pengolahan Data

Analisis kemampuan koneksi
matematis siswa

Deskripsi kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah bentuk aljabar
kelas VII di MTs Ma’arif Karangan Tahun Pelajaran 2018/2019

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir Penelitian



